
 

 
 
 

BAB V KESIMPULAN DAN 

SARAN 

 

 
 

A.  KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat kesimpulan bahwa: 

 
Pertama, kombinasi infus biji oyong dengan glibenklamid dapat menurunkan 

kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa, sedangkan kombinasi 

infus biji oyong dengan metformin tidak memberikan efek penurunan kadar glukosa 

darah. 

Kedua, semua kombinasi infus biji oyong dengan glibenklamid memberikan 

efek   penurunan   kadar   glukosa   darah   yang   sebanding   dengan   glibenklamid. 

Kombinasi infus biji oyong dengan glibenklamid pada perbandingan 0,75:0,25 

memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang paling efektif 

 

 
 

B.  SARAN 

 
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi mengenai: 

Pertama, uji toksisitas dari kombinasi infus biji oyong dengan glibenklamid 

dan infus biji oyong dengan metformin sebagai antidiabetika. 

Kedua,   isolasi   lebih   lanjut   untuk   mendapatkan   kandungan   aktif   yang 

 
mempunyai efek dalam menurunkan kadar glukosa darah 
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Lampiran 1. Foto oyong dan biji oyong 
 

 

 
 

 
A.  Oyong 

 

 
 

B.  Biji oyong 
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi tanaman oyong 
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Lampiran 3. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah biji 

oyong 
 

 
 

Berat basah (g) Berat kering (g) Prosentase (%) 

750 240 32 
 
 

 

Kesimpulan: persentase rendemen biji oyong kering terhadap biji oyong basah adalah 

 
32% 
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Lampiran 4. Hasil penetapan kadar air serbuk biji oyong 

 
Penetapan kadar air serbuk biji oyong dilakukan dengan menggunakan alat 

Sterling-Bidwell. 
 

 

No Berat awal (g) Volume akhir (ml) Kadar air (%) 

1 20,00 1,0 5 
2 20,00 0,9 4,5 

3 20,00 1,0 5 

Rata-rata   4,83 
 

Rata-rata kadar air serbuk biji oyong adalah: 
 

5+4,5+5
 

3

 

 

= 4,83% 
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Lampiran  5.  Hasil  pengukuran  kadar  glukosa  darah  sebelum  dan  sesudah 

perlakuan 
 

 

A B C D E F 

I 122 488 378 125 141 

 64 525 570 517 145 

 122 156 106 135 156 

 84 334 446 214 156 

 121 151 202 195 135 
 

II 
 

105 
 

375 
 

293 
 

165 
 

82 

 81 126 90 150 62 

 105 147 114 125 68 

 122 198 135 107 66 

 89 242 150 125 64 

III 94 156 81 66 77 

 123 113 124 174 167 

 106 100 115 107 124 

 109 337 107 134 156 

 94 600 455 165 86 

IV 158 342 267 146 56 

 111 300 267 126 117 

 109 297 250 111 117 

 167 279 191 165 82 

 91 477 387 165 65 

V 97 204 258 171 67 

 109 167 154 87 57 

 83 164 129 151 66 

 92 218 163 140 57 

 127 184 233 87 57 

VI 148 211 162 95 67 

 117 247 159 69 52 

 122 203 146 78 57 

 126 199 159 78 66 

 108 209 201 125 62 

VII 87 290 288 197 55 

 106 440 89 65 48 

 85 126 193 66 56 
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 148 353 249 88 66 

117 270 249 96 56 
 

VIII 
 

122 
 

218 
 

305 
 

165 
 

96 

 136 481 566 506 239 

 157 487 401 137 108 

 163 258 225 137 97 

 96 224 262 401 227 

IX 148 269 382 126 122 

 136 476 529 165 109 

 144 465 450 335 157 

 87 225 271 276 171 

 109 192 202 347 335 

X 136 260 370 197 126 

 142 177 328 126 88 

 88 262 216 287 82 

 87 317 387 165 105 

 103 261 374 317 126 

 

Keterangan: A : Kelompok perlakuan 

B : Kadar glukosa darah awal (mg/dl) 

C : Kadar glukosa darah pada menit ke-30 (mg/dl) 

D : Kadar glukosa darah pada menit ke-60 (mg/dl) 

E : Kadar glukosa darah pada menit ke-120 (mg/dl) 

F : Kadar glukosa darah pada menit ke-180 (mg/dl) 

Kelompok I : Kontrol negatif (air suling) 

Kelompok II : Glibenklamid 0,52 ml/20 g bb mencit 

Kelompok III : Metformin 0,52 ml/20 g bb mencit 

Kelompok IV : Infus biji oyong 0,4 ml/20 g bb mencit 

Kelompok V : Kombinasi infus biji oyong-glibenklamid (0,75:0,25) 

Kelompok VI : Kombinasi infus biji oyong-glibenklamid (0,5:0,5) 

Kelompok VII : Kombinasi infus biji oyong-glibenklamid (0,25:0,75) 

Kelompok VIII : Kombinasi infus biji oyong-metformin (0,75:0,25) 

Kelompok IX : Kombinasi infus biji oyong-metformin (0,5:0,5) 

Kelompok X : Kombinasi infus biji oyong-metformin (0,25:0,75) 
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Lampiran 6. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 7. Surat keterangan bahan baku glibenklamid dan metformin 
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Lampiran 8. Surat keterangan certificate of analysis glibenklamid 
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Lampiran 9. Surat keterangan certificate of analysis metformin 
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Lampiran 10. Foto serbuk biji oyong, glukosa, glibenklamid dan metformin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
A.  Foto serbuk biji oyong B. Foto serbuk glukosa 

 

 
 

C.  Foto serbuk glibenklamid dan metformin 
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Lampiran 11. Foto alat Sterling-Bidwell dan panci infus 
 

 

 
 

 
A.  Foto alat Sterling-Bidwell 

 

 
 

B.  Foto panci infus 
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Lampiran 12. Foto infus biji oyong, larutan kontrol negatif, larutan kontrol 

positif dan larutan glukosa 

 
 

 
A.  Foto infus biji oyong B. Foto larutan glukosa 

 

 
 

C.  Foto larutan kontrol negatif (air suling) dan kontrol positif (glibenklamid dan 

metformin) 
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Lampiran  13.  Foto  hewan  percobaan  dan  pengambilan  darah  pada  hewan 

percobaan 

 

 
 

 
A.  Foto hewan percobaan 

 

 
 

B.  Foto pengambilan darah pada hewan percobaan 
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Lampiran 14. Foto glukometer 
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Lampiran 15. Foto hasil identifikasi kimia biji oyong 
 

 
 

A.  Identifikasi senyawa saponin 

 
Serbuk atau infus biji oyong + air panas 10 ml, lalu dikocok selama 10 detik. 

Terbentuk buih yang mantap setinggi 2 cm, ditambah HCl 2N buih tidak hilang. 

 

 
 

B.  Identifikasi senyawa flavonoid 

 
Serbuk atau infus biji oyong + serbuk Mg + alkohol : HCL (1:1) + pelarut amyl 

alkohol, kocok kuat dan biarkan memisah. Terbentuk warna kuning pada pelarut amyl 

alkohol. 
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C.  Identifikasi senyawa triterpenoid 

 
Infus biji oyong + reagen Liebermann-Burchard (anhidrida asetat-H2SO4pekat 

masukkan perlahan dalam alkohol dingin). Terbentuk larutan hijau tua. 
 

 
 

Identifikasi senyawa triterpenoid menggunakan KLT 

 
Infus biji oyong ditotolkan pada lempeng silika (fase diam) lalu dielusi menggunakan 

fase gerak hexan : etil asetat (1:1) dengan pereaksi Liebermann-Burchard. Kemudian 

diperiksa  di  bawah  sinar  UV  dengan  panjang  gelombang  366  nm  menghasilkan 

warna merah ungu. 
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Lampiran 16. Perhitungan infus biji oyong dan volume pemberian 

 
Hasil  perhitungan  pembuatan  infus biji oyong dapat  dilihat  pada  tabel  di 

bawah ini: 

Tabel 1. Hasil perhitungan pembuatan infus biji oyong 

 

Berat bahan awal 
serbuk biji oyong 

 
+ Air (ml) 

Volume akhir 
setelah proses infus 

(ml) 

Konsentrasi 

(%) 
�

 
�
 

0,075 100,15 100 0,075 

Pada proses pembuatan infus biji oyong volume air yang digunakan ditambah 

 
dengan dua kali berat bahan awal (ml) sebagai cairan pembasah. 

 
Konsentrasi infus biji oyong dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
� �   � �  ℎ � �  � � � �   

( )
 

� � � �    � �  ℎ    � �  

 

x 100% 

 
Dosis ditentukan berdasarkan hasil orientasi = 0,075% 

 
= 0,075/100 x 100% = 0,075% 

 
Data hasil perhitungan dosis pemakaian infus biji oyong 

 
A.  Perhitungan dosis infus 

 
Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,3024 mg/20 g BB mencit 

 
B.  Perhitungan dosis infus biji oyong dan volume pemberian 

 
Dosis 0,3024 mg/20 g BB mencit 

 
 

Dibuat infus dengan konsentrasi 9% = 
9 g

 
100 ml 

 
Berarti dalam 1 ml larutan mengandung 0,75 mg serbuk 

 
 

Volume pemberian = 
0,3024 mg

 
0,75 mg

 

 

x 1 ml = 0,4 ml 
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Lampiran 17. Perhitungan dosis glibenklamid, metformin dan sediaan 

kombinasi 

 
I. Perhitungan dosis sediaan tunggal glibenklamid 

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada umumnya. 

Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia adalah 5 mg/70 kg BB. 

Konsentrasi larutan stok glibenklamid dibuat 0,0025% 
 
 

Kadar glibenklamid = 
1,25 mg 

= 
50 ml 

2,5 mg
 

100 ml 

 

= 0,025 mg/ml = 0,0025% 

 
Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit   20 g adalah 0,0026 

 
Dosis 1 x pemakaian manusia = 5 mg 

 
Faktor konversi dosis manusia ke mencit = 0,0026 x 5 mg 

 
= 0,013 mg/20 g BB mencit 

 
 

Volume pemberian misal untuk berat mencit 20 g = 
0,013 mg

 
0,025 mg 

 

x 1 ml = 0,52 ml 

 

 

II. Perhitungan dosis sediaan tunggal metformin 

 
Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada umumnya. 

Dosis terapi metformin sekali pemakaian untuk manusia adalah 500 mg/70 kg BB. 

Konsentrasi larutan stok metformin dibuat 0,25% 
 
 

Kadar metformin = 
125 mg 

= 
50 ml 

250 mg
 

100 ml 

 

= 2,5 mg/ml = 0,25% 

 
Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit   20 g adalah 0,0026 

 
Dosis 1 x pemakaian manusia = 500 mg 
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Faktor konversi dosis manusia ke mencit = 0,0026 x 500 mg 

 
= 1,3 mg/20 g BB mencit 

 
 

Volume pemberian misal untuk berat mencit 20 g = 
1,3 mg

 
2,5 mg 

 

x 1 ml = 0,52 ml 

 

 

III. Perhitungan dosis kombinasi infus biji oyong-glibenklamid 

 
Dosis dihitung dari dosis awal pemakaian pada masyarakat umumnya untuk 

glibenklamid 5 mg untuk sekali pemakaian pada manusia dengan berat badan 70 kg. 

Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026. Dalam penelitian 

ini digunakan dosis satu kali pemakaian yaitu 5 mg. Dosis infus biji oyong dihitung 

dari dosis orientasi 0,3024 mg/20 g BB mencit. 

Glibenklamid 75% = 75% x 0,52 ml = 0,39 ml 

 
50% = 50% x 0,52 ml = 0,26 ml 

 
25% = 25% x 0,52 ml = 0,13 ml 

 
Infus biji oyong 75% = 75% x 0,4 ml = 0,3 ml 

 
50% = 50% x 0,4 ml = 0,2 ml 

 
25% = 25% x 0,4 ml = 0,1 ml 

 
IV. Perhitungan dosis kombinasi infus biji oyong-metformin 

 
Dosis  dihitung  dari  dosis  awal  pemakaian  pada  masyarakat  umumnya  untuk 

metformin 500 mg untuk sekali pemakaian pada manusia dengan berat badan 70 kg. 

Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026. Dalam penelitian 

ini digunakan dosis satu kali pemakaian yaitu 500 mg. Dosis infus biji oyong dihitung 

dari dosis orientasi 0,3024 mg/20 g BB mencit. 
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Metformin 75% = 75% x 0,52 ml = 0,39 ml 

 
50% = 50% x 0,52 ml = 0,26 ml 

 
25% = 25% x 0,52 ml = 0,13 ml 

 
Infus biji oyong 75% = 75% x 0,4 ml = 0,3 ml 

 
50% = 50% x 0,4 ml = 0,2 ml 

 
25% = 25% x 0,4 ml = 0,1 ml 
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Lampiran 18. Perhitungan larutan glukosa 

 
Pembuatan  larutan  glukosa  dibuat  dengan  konsentrasi  50%  dengan  cara 

sebagai berikut: 

Konsentrasi 50% = 25 g/50 ml 

 
= 25000 mg/50 ml 

 
= 500 mg/ml 

 
Menimbang glukosa 25 g kemudian dilarutkan dengan air suling hingga volume 50 

ml sampai homogen. 

Dosis glukosa = 75 g/70 kg BB manusia 

 
= 200 mg/20 g BB mencit 

 
 

Volume pemberian mencit 20 g = 
200

 
500

 

 

x 1 ml = 0,4 ml 
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Lampiran 19. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-30 
 

NPar Tests 
 

 
 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 50 276.00 122.163 100 600 

 

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

50 

Normal Parameters
a,,b 276.00 

122.163 

Most Extreme Differences .140 

.140 

-.099 

 .987 

.284 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.434 9 40 .000 

 

 
 
 

ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 144474.800 9 16052.756 1.094 .389 

Within Groups 586797.200 40 14669.930   

Total 731272.000 49    
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Lampiran 20. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-60 
 

NPar Tests 
 

 
Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 50 256.56 128.998 81 570 

 

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

50 

Normal Parameters
a,,b 256.56 

128.998 

Most Extreme Differences .115 

.115 

-.087 

 .816 

.518 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.507 9 40 .022 

 

 
 
 

ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 330264.320 9 36696.036 3.026 .007 

Within Groups 485122.000 40 12128.050   

Total 815386.320 49    

Post Hoc Tests 
 

 
 

Multiple Comparisons 

 
kadar glukosa darah 

 
Dunnett T3 

 
 

 
 
 
 

(I) Dosis perlakuan (J) Dosis perlakuan 

 95% Confidence 
Interval 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error 

 
Sig. 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif gliben 100% 
 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

184.000 90.759 .769 -287.31 655.31 

164.000 108.957 .967 -330.14 658.14 

68.000 89.358 1.000 -406.83 542.83 
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infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 
 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 
 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

153.000 87.053 .874 -330.53 636.53 

175.000 83.999 .738 -327.18 677.18 

126.800 90.380 .973 -345.35 598.95 

-11.400 103.444 1.000 -489.37 466.57 

-26.400 102.269 1.000 -501.70 448.90 

5.400 89.174 1.000 -469.98 480.78 

gliben 100% kontrol negatif 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-184.000 90.759 .769 -655.31 287.31 

-20.000 78.555 1.000 -412.08 372.08 

-116.000 47.794 .567 -331.56 99.56 

-31.000 43.330 1.000 -233.15 171.15 

-9.000 36.812 1.000 -216.90 198.90 

-57.200 49.677 .998 -280.47 166.07 

-195.400 70.711 .423 -537.44 146.64 

-210.400 68.980 .315 -541.58 120.78 

-178.600 47.447 .124 -392.85 35.65 

metfor 100% kontrol negatif 

gliben 100% 

infus biji oyong 100% 

-164.000 108.957 .967 -658.14 330.14 

20.000 78.555 1.000 -372.08 412.08 

-96.000 76.932 .991 -489.84 297.84 
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infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-11.000 74.242 1.000 -411.55 389.55 

11.000 70.636 1.000 -408.81 430.81 

-37.200 78.116 1.000 -429.61 355.21 

-175.400 92.921 .846 -595.29 244.49 

-190.400 91.611 .754 -605.63 224.83 

-158.600 76.717 .751 -552.78 235.58 

infus biji oyong 100% kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-68.000 89.358 1.000 -542.83 406.83 

116.000 47.794 .567 -99.56 331.56 

96.000 76.932 .991 -297.84 489.84 

85.000 40.314 .737 -99.64 269.64 

107.000 33.209 .312 -77.76 291.76 

58.800 47.069 .995 -153.15 270.75 

-79.400 68.904 .997 -421.29 262.49 

-94.400 67.126 .976 -424.90 236.10 

-62.600 44.710 .984 -263.52 138.32 

infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

-153.000 87.053 .874 -636.53 330.53 

31.000 43.330 1.000 -171.15 233.15 

11.000 74.242 1.000 -389.55 411.55 

-85.000 40.314 .737 -269.64 99.64 
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infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

22.000 26.384 1.000 -118.51 162.51 

-26.200 42.530 1.000 -223.61 171.21 

-164.400 65.886 .553 -510.50 181.70 

-179.400 64.025 .426 -513.37 154.57 

-147.600 39.903 .139 -329.94 34.74 

infus biji oyong 50% + kontrol negatif 
gliben 50% 

gliben 100% 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-175.000 83.999 .738 -677.18 327.18 

9.000 36.812 1.000 -198.90 216.90 

-11.000 70.636 1.000 -430.81 408.81 

-107.000 33.209 .312 -291.76 77.76 

-22.000 26.384 1.000 -162.51 118.51 

-48.200 35.867 .977 -250.04 153.64 

-186.400 61.795 .384 -551.43 178.63 

-201.400 59.806 .293 -554.07 151.27 

-169.600 32.709 .065 -351.14 11.94 

infus biji oyong 25% + 
gliben 75% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

-126.800 90.380 .973 -598.95 345.35 

57.200 49.677 .998 -166.07 280.47 

37.200 78.116 1.000 -355.21 429.61 

-58.800 47.069 .995 -270.75 153.15 

26.200 42.530 1.000 -171.21 223.61 
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infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

48.200 35.867 .977 -153.64 250.04 

-138.200 70.223 .801 -480.03 203.63 

-153.200 68.480 .670 -484.03 177.63 

-121.400 46.718 .480 -331.96 89.16 

infus biji oyong 75% + kontrol negatif 
metfor 25% 

gliben 100% 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

11.400 103.444 1.000 -466.57 489.37 

195.400 70.711 .423 -146.64 537.44 

175.400 92.921 .846 -244.49 595.29 

79.400 68.904 .997 -262.49 421.29 

164.400 65.886 .553 -181.70 510.50 

186.400 61.795 .384 -178.63 551.43 

138.200 70.223 .801 -203.63 480.03 

-15.000 84.980 1.000 -396.99 366.99 

16.800 68.664 1.000 -325.20 358.80 

infus biji oyong 50% + 
metfor 50% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

26.400 102.269 1.000 -448.90 501.70 

210.400 68.980 .315 -120.78 541.58 

190.400 91.611 .754 -224.83 605.63 

94.400 67.126 .976 -236.10 424.90 

179.400 64.025 .426 -154.57 513.37 

201.400 59.806 .293 -151.27 554.07 
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infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

153.200 68.480 .670 -177.63 484.03 

15.000 84.980 1.000 -366.99 396.99 

31.800 66.880 1.000 -298.74 362.34 

infus biji oyong 25% + kontrol negatif 
metfor 75% 

gliben 100% 

metfor 100% infus biji 

oyong 100% infus biji 

oyong 75% + 
gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

-5.400 89.174 1.000 -480.78 469.98 

178.600 47.447 .124 -35.65 392.85 

158.600 76.717 .751 -235.58 552.78 

62.600 44.710 .984 -138.32 263.52 

147.600 39.903 .139 -34.74 329.94 

169.600 32.709 .065 -11.94 351.14 

121.400 46.718 .480 -89.16 331.96 

-16.800 68.664 1.000 -358.80 325.20 

-31.800 66.880 1.000 -362.34 298.74 
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Lampiran 21. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-120 
 

NPar Tests 
 

 
Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 5 237.20 160.966 125 517 

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

5 

Normal Parameters
a,,b 237.20 

160.966 

Most Extreme Differences .357 

.357 

-.243 

 .799 

.546 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 

 
 

 
Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 25 119.12 37.836 65 197 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

25 

Normal Parameters
a,,b 119.12 

37.836 

Most Extreme Differences .129 

.129 

-.087 

 .647 

.796 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 

 
 
 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 20 216.65 114.890 66 506 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

20 

Normal Parameters
a,,b 216.65 

114.890 

Most Extreme Differences .245 

.245 

-.120 



101 
 

 
 
 
 
 
 

 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.095 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) .182 

 
a. Test distribution is Normal. 

 
 

Oneway 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.769 9 40 .000 

 
 
 

ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 198562.020 9 22062.447 2.749 .013 

Within Groups 321054.800 40 8026.370   

Total 519616.820 49    
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Post Hoc Tests 
 

 
 

Multiple Comparisons 

 
kadar glukosa darah 

 
Dunnett T3 

 
 

 
 
 
 

(I) Dosis perlakuan (J) Dosis perlakuan 

 95% Confidence 
Interval 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error 

 
Sig. 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif gliben 100% 
 

 
metfor 100% 

 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 
 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 
 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 
 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

102.800 72.715 .963 -328.12 533.72 

108.000 74.646 .960 -311.01 527.01 

94.600 72.777 .980 -335.86 525.06 

110.000 74.001 .951 -312.51 532.51 

148.200 72.669 .757 -283.06 579.46 

134.800 76.014 .870 -278.16 547.76 

-32.000 105.569 1.000 -507.08 443.08 

-12.600 84.721 1.000 -416.79 391.59 

18.800 80.597 1.000 -384.42 422.02 

gliben 100% kontrol negatif 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

-102.800 72.715 .963 -533.72 328.12 

5.200 22.255 1.000 -105.32 115.72 

-8.200 14.826 1.000 -74.86 58.46 

7.200 19.985 1.000 -88.90 103.30 
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infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

45.400 14.285 .250 -18.81 109.61 

32.000 26.484 .993 -105.96 169.96 

-134.800 77.899 .878 -597.80 328.20 

-115.400 45.836 .553 -378.09 147.29 

-84.000 37.671 .675 -294.54 126.54 

metfor 100% kontrol negatif 

gliben 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-108.000 74.646 .960 -527.01 311.01 

-5.200 22.255 1.000 -115.72 105.32 

-13.400 22.459 1.000 -123.87 97.07 

2.000 26.153 1.000 -116.23 120.23 

40.200 22.105 .862 -70.41 150.81 

26.800 31.401 1.000 -116.19 169.79 

-140.000 79.704 .873 -591.41 311.41 

-120.600 48.841 .562 -372.27 131.07 

-89.200 41.276 .707 -291.97 113.57 

infus biji oyong 100% kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

-94.600 72.777 .980 -525.06 335.86 

8.200 14.826 1.000 -58.46 74.86 

13.400 22.459 1.000 -97.07 123.87 

15.400 20.211 1.000 -80.91 111.71 
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infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

53.600 14.600 .138 -12.11 119.31 

40.200 26.656 .954 -97.41 177.81 

-126.600 77.957 .912 -589.17 335.97 

-107.200 45.935 .630 -369.31 154.91 

-75.800 37.792 .774 -285.77 134.17 

infus biji oyong 75% + kontrol negatif 
gliben 25% 

gliben 100% 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-110.000 74.001 .951 -532.51 312.51 

-7.200 19.985 1.000 -103.30 88.90 

-2.000 26.153 1.000 -120.23 116.23 

-15.400 20.211 1.000 -111.71 80.91 

38.200 19.818 .820 -57.80 134.20 

24.800 29.835 1.000 -114.05 163.65 

-142.000 79.100 .857 -596.88 312.88 

-122.600 47.850 .525 -376.59 131.39 

-91.200 40.097 .652 -294.69 112.29 

infus biji oyong 50% + 
gliben 50% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

-148.200 72.669 .757 -579.46 283.06 

-45.400 14.285 .250 -109.61 18.81 

-40.200 22.105 .862 -150.81 70.41 

-53.600 14.600 .138 -119.31 12.11 

-38.200 19.818 .820 -134.20 57.80 
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infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-13.400 26.358 1.000 -151.66 124.86 

-180.200 77.856 .640 -643.52 283.12 

-160.800 45.763 .254 -423.93 102.33 

-129.400 37.583 .262 -340.39 81.59 

infus biji oyong 25% + kontrol negatif 
gliben 75% 

gliben 100% 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-134.800 76.014 .870 -547.76 278.16 

-32.000 26.484 .993 -169.96 105.96 

-26.800 31.401 1.000 -169.79 116.19 

-40.200 26.656 .954 -177.81 97.41 

-24.800 29.835 1.000 -163.65 114.05 

13.400 26.358 1.000 -124.86 151.66 

-166.800 80.987 .751 -612.00 278.40 

-147.400 50.908 .376 -397.30 102.50 

-116.000 43.701 .462 -321.00 89.00 

infus biji oyong 75% + 
metfor 25% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

32.000 105.569 1.000 -443.08 507.08 

134.800 77.899 .878 -328.20 597.80 

140.000 79.704 .873 -311.41 591.41 

126.600 77.957 .912 -335.97 589.17 

142.000 79.100 .857 -312.88 596.88 

180.200 77.856 .640 -283.12 643.52 
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infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

166.800 80.987 .751 -278.40 612.00 

19.400 89.210 1.000 -412.87 451.67 

50.800 85.303 1.000 -382.88 484.48 

infus biji oyong 50% + kontrol negatif 
metfor 50% 

gliben 100% 

metfor 100% infus biji 

oyong 100% infus biji 

oyong 75% + 
gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

12.600 84.721 1.000 -391.59 416.79 

115.400 45.836 .553 -147.29 378.09 

120.600 48.841 .562 -131.07 372.27 

107.200 45.935 .630 -154.91 369.31 

122.600 47.850 .525 -131.39 376.59 

160.800 45.763 .254 -102.33 423.93 

147.400 50.908 .376 -102.50 397.30 

-19.400 89.210 1.000 -451.67 412.87 

31.400 57.527 1.000 -230.46 293.26 

infus biji oyong 25% + 
metfor 75% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

-18.800 80.597 1.000 -422.02 384.42 

84.000 37.671 .675 -126.54 294.54 

89.200 41.276 .707 -113.57 291.97 

75.800 37.792 .774 -134.17 285.77 

91.200 40.097 .652 -112.29 294.69 

129.400 37.583 .262 -81.59 340.39 

116.000 43.701 .462 -89.00 321.00 
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infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

-50.800 85.303 1.000 -484.48 382.88 

-31.400 57.527 1.000 -293.26 230.46 
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Lampiran 22. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-180 
 

NPar Tests 
 

 
Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 50 103.98 56.333 48 335 

 

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

50 

Normal Parameters
a,,b 103.98 

56.333 

Most Extreme Differences .160 

.158 

-.160 

 1.133 

.154 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.476 9 40 .000 

 

 
 
 

ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 88681.780 9 9853.531 5.899 .000 

Within Groups 66817.200 40 1670.430   

Total 155498.980 49    

Post Hoc Tests 
 

 
 

Multiple Comparisons 

 
kadar glukosa darah 

 
Dunnett T3 

 
 

 
 
 
 

(I) Dosis perlakuan (J) Dosis perlakuan 

 95% Confidence 
Interval 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error 

 
Sig. 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif gliben 100% 
 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

78.200
* 5.461 .000 53.48 102.92 

24.600 18.508 .978 -81.45 130.65 

59.200 13.443 .114 -14.37 132.77 
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infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 
 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 
 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

85.800
* 4.764 .000 62.56 109.04 

85.800
* 5.020 .000 62.28 109.32 

90.400
* 5.050 .000 66.83 113.97 

-6.800 32.883 1.000 -202.56 188.96 

-32.200 40.852 1.000 -276.99 212.59 

41.200 10.110 .128 -10.67 93.07 

gliben 100% kontrol negatif 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-78.200
* 5.461 .000 -102.92 -53.48 

-53.600 18.381 .411 -160.44 53.24 

-19.000 13.267 .963 -93.37 55.37 

7.600 4.243 .880 -12.39 27.59 

7.600 4.528 .924 -13.06 28.26 

12.200 4.561 .446 -8.56 32.96 

-85.000 32.812 .530 -281.31 111.31 

-110.400 40.795 .489 -355.64 134.84 

-37.000 9.875 .186 -89.40 15.40 

metfor 100% kontrol negatif 

gliben 100% 

infus biji oyong 100% 

-24.600 18.508 .978 -130.65 81.45 

53.600 18.381 .411 -53.24 160.44 

34.600 22.108 .952 -68.12 137.32 
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infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

61.200 18.186 .296 -47.01 169.41 

61.200 18.255 .297 -46.50 168.90 

65.800 18.263 .244 -41.84 173.44 

-31.400 37.274 1.000 -213.89 151.09 

-56.800 44.463 .988 -285.71 172.11 

16.600 20.255 1.000 -84.39 117.59 

infus biji oyong 100% kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-59.200 13.443 .114 -132.77 14.37 

19.000 13.267 .963 -55.37 93.37 

-34.600 22.108 .952 -137.32 68.12 

26.600 12.996 .754 -49.36 102.56 

26.600 13.092 .761 -48.74 101.94 

31.200 13.103 .610 -44.07 106.47 

-66.000 35.036 .830 -251.20 119.20 

-91.400 42.604 .713 -325.79 142.99 

-18.000 15.761 .998 -91.01 55.01 

infus biji oyong 75% + 
gliben 25% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

-85.800
* 4.764 .000 -109.04 -62.56 

-7.600 4.243 .880 -27.59 12.39 

-61.200 18.186 .296 -169.41 47.01 

-26.600 12.996 .754 -102.56 49.36 
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infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

.000 3.658 1.000 -16.61 16.61 

4.600 3.699 .995 -12.23 21.43 

-92.600 32.703 .446 -289.77 104.57 

-118.000 40.707 .425 -363.95 127.95 

-44.600 9.508 .100 -98.52 9.32 

infus biji oyong 50% + kontrol negatif 
gliben 50% 

gliben 100% 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-85.800
* 5.020 .000 -109.32 -62.28 

-7.600 4.528 .924 -28.26 13.06 

-61.200 18.255 .297 -168.90 46.50 

-26.600 13.092 .761 -101.94 48.74 

.000 3.658 1.000 -16.61 16.61 

4.600 4.022 .998 -13.48 22.68 

-92.600 32.741 .447 -289.46 104.26 

-118.000 40.738 .425 -363.70 127.70 

-44.600 9.638 .098 -97.87 8.67 

infus biji oyong 25% + 
gliben 75% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

-90.400
* 5.050 .000 -113.97 -66.83 

-12.200 4.561 .446 -32.96 8.56 

-65.800 18.263 .244 -173.44 41.84 

-31.200 13.103 .610 -106.47 44.07 

-4.600 3.699 .995 -21.43 12.23 
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infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

-4.600 4.022 .998 -22.68 13.48 

-97.200 32.746 .403 -294.03 99.63 

-122.600 40.742 .391 -368.27 123.07 

-49.200 9.654 .068 -102.40 4.00 

infus biji oyong 75% + kontrol negatif 
metfor 25% 

gliben 100% 

 
metfor 100% 

 
infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

6.800 32.883 1.000 -188.96 202.56 

85.000 32.812 .530 -111.31 281.31 

31.400 37.274 1.000 -151.09 213.89 

66.000 35.036 .830 -119.20 251.20 

92.600 32.703 .446 -104.57 289.77 

92.600 32.741 .447 -104.26 289.46 

97.200 32.746 .403 -99.63 294.03 

-25.400 52.112 1.000 -262.93 212.13 

48.000 33.897 .966 -141.51 237.51 

infus biji oyong 50% + 
metfor 50% 

kontrol negatif 

gliben 100% 

metfor 100% 

infus biji oyong 100% 

 
infus biji oyong 75% + 

gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

32.200 40.852 1.000 -212.59 276.99 

110.400 40.795 .489 -134.84 355.64 

56.800 44.463 .988 -172.11 285.71 

91.400 42.604 .713 -142.99 325.79 

118.000 40.707 .425 -127.95 363.95 

118.000 40.738 .425 -127.70 363.70 



114 
 

 
 
 
 
 
 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 25% + 

metfor 75% 

122.600 40.742 .391 -123.07 368.27 

25.400 52.112 1.000 -212.13 262.93 

73.400 41.673 .870 -165.75 312.55 

infus biji oyong 25% + kontrol negatif 
metfor 75% 

gliben 100% 

metfor 100% infus biji 

oyong 100% infus biji 

oyong 75% + 
gliben 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

gliben 50% 

 
infus biji oyong 25% + 

gliben 75% 

 
infus biji oyong 75% + 

metfor 25% 

 
infus biji oyong 50% + 

metfor 50% 

-41.200 10.110 .128 -93.07 10.67 

37.000 9.875 .186 -15.40 89.40 

-16.600 20.255 1.000 -117.59 84.39 

18.000 15.761 .998 -55.01 91.01 

44.600 9.508 .100 -9.32 98.52 

44.600 9.638 .098 -8.67 97.87 

49.200 9.654 .068 -4.00 102.40 

-48.000 33.897 .966 -237.51 141.51 

-73.400 41.673 .870 -312.55 165.75 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 23. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan glibenklamid 
 

 
Menit ke-30 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 20 228.65 82.446 126 440 

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa 
darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

20 

Normal Parameters
a,,b 228.65 

82.446 

Most Extreme Differences .201 

.201 

-.107 

 .901 

.392 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.844 3 16 .071 

 
 
 

ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 32766.550 3 10922.183 1.813 .185 

Within Groups 96382.000 16 6023.875   

Total 129148.550 19    

 

 

Menit ke-60 
 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 20 180.70 62.001 89 293 



117 
 

 
 
 
 
 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

20 

Normal Parameters
a,,b 180.70 

62.001 

Most Extreme Differences .212 

.212 

-.115 

 .950 

.328 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 

 
 
 

Oneway 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 
 
 

kadar glukosa darah 

 
 

Levene Statistic 
 

df1 
 

df2 
 

Sig. 

 

1.629 
 

3 
 

16 
 

.222 
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ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

  

Sum of Squares 
 

df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

 

Between Groups 
 

9759.400 
 

3 
 

3253.133 
 

.823 
 

.500 

 

Within Groups 
 

63278.800 
 

16 
 

3954.925   

 

Total 
 

73038.200 
 

19    

 

 

Menit ke-120 
 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 20 113.25 38.812 65 197 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

20 

Normal Parameters
a,,b 113.25 

38.812 

Most Extreme Differences .172 

.172 

-.107 

 .768 

.598 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 

 

 
 
 

Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.322 3 16 .302 
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ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6738.550 3 2246.183 1.642 .219 

Within Groups 21883.200 16 1367.700   

Total 28621.750 19    

      

 
 

 
Menit ke-180 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 20 61.55 7.494 48 82 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kadar glukosa darah 

 N 
 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

20 

Normal Parameters
a,,b 61.55 

7.494 

Most Extreme Differences .178 

.178 

-.124 

 .797 

.550 

a. Test distribution is Normal. 

 
b. Calculated from data. 

 

 
 
 

Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
kadar glukosa darah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.150 3 16 .928 
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ANOVA 

 
kadar glukosa darah 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 383.350 3 127.783 2.991 .062 

Within Groups 683.600 16 42.725   

Total 1066.950 19    

 


